
BAB X. Hasil Penilaian Kinerja
Kesalahan dalam Melakukan Proses Evaluasi Kinerja dalam Perusahaan
Salah satu hal yang menjadi nilai yang terpenting dan signifikan terkait dengan pengembangan pengelolaan perusahaan dan optimalisasi yang terkait dengan penanganan sumber daya manusia dan hubungannya dengan kinerja karyawan itu sendiri. Banyak kerusahaan yang salah dalam melakukan proses pengukuran kinerja yang ada dalam perusahaannya.  Kesalahan tersebut disebabkan oleh beberapa hal:
(a) Indikator pengukuran kerja yang subyektif
Beberapa perusahaan memiliki faktor pengukuran kinerja yang sangat subyektif, misalnya penilaian terhadap prilaku dan personality dari karyawan yang mungkin tidak sesuai dengan atasannya.  Hal ini apabila tidak dapat dijalankan dengan teknik implementasi yang positif dapat mengakibatkan kemunculan konflik dan justru malah menurunkan motivasi kerja dari karyawan yang bersangkutan.
(b) Ketidakjelasan dari ruang lingkup pekerjaan
Dalam suatu kelompok kerja yang belum dapat diperjelas ruang lingkup pekerjaannya, penetapan suatu program evaluasi adalah hal yang sulit untuk dijalankan.  Pembagian dan penetapan proporsi pekerjaan secara tepat tidak tepat terinformasikan dapat mengakibatkan proses pembobotan terhadap kinerja menjadi berat sebelah dan berakibat munculnya ketidakberkembangnya dari suatu mekanisme kerja dalam organisasi.
(c) Periode pengukuran kinerja
Periode pengukuran yang terlalu panjang dapat menyebabkan adanya kesulitan untuk melakukan pengukuran yang obyektif, misalnya lupa dalam mengingat bagaimana performa kerja tersebut dijalankan, tahapan pengembangan operasional kinerja yang dijalankan tidak tepat sesuai dengan aspek yang dipertimbangkan dan dikelola serta pencatatan yang mungkin sudah terasa tidak sesuai dengan konteks yang ada.  Hal ini dapat mengakibatkan seorang pekerja akan fokus untuk bekerja dengan baik justru pada saat dimana waktu yang ada mendekati batasan waktu pengukuran kinerja yang ada.
(d) Tidak terbarunya target kerja
Program evaluasi yang dijalankan harus menggunakan target yang dinamis untuk memastikan status dari proses pencapaian kinerja dan target selaras dengan pertumbuhan perusahaan.  Untuk menciptakan suatu mekanisme yang tepat dalam peningkatan aspek optimalisasi kinerja maka ada baiknya apabila target kinerja dapat menjadi suatu bentuk target yang dinamis sehingga mekanisme dari kehidupan organisasi dalam perusahaan tercapai.
(e) Komunikasi yang tidak tepat
Sangat penting setelah melakukan program evaluasi program kerja tersebut, untuk dapat memastikan bagaimana komunikasi yang dijalankan dalam proses evaluasi kinerja tersebut dapat menstimulasi kinerja yang tepat bukan menciptakan demotivasi.  Pola komunikasi yang tepat dan dibarengi dengan informasi yang interaktif antara pemegang jabatan dan karyawan yang bersangkutan akan sangat membantu pengembangan pola komunikasi yang tepat dalam perusahaan.  
Dalam menjalankan bisnis, perusahaan sering mengalami ketidaksesuaian atau kondisi yang tidak sesuai dengan rencana. Hal ini bisa terjadi karena berbagai faktor seperti perubahan pasar, masalah internal, perubahan regulasi, atau bahkan kejadian tak terduga seperti bencana alam. Kondisi seperti ini lah yang membuat evaluasi kinerja karyawan penting dilakukan.
Evaluasi kinerja merupakan sebuah proses penting yang harus dilakukan dalam menjalankan operasional bisnis. Evaluasi kinerja bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif. 
Dengan melakukan evaluasi kerja secara teratur, perusahaan dapat memastikan bahwa karyawan bekerja secara efektif, memaksimalkan potensi mereka, dan berkontribusi pada kesuksesan perusahaan secara keseluruhan.
 










Berikut beberapa kesalahan kerja yang sebaiknya dihindari;
1.Hindari mengkritik kepribadian karyawan dan mencoba mengubahnya
Evaluasi ini seharusnya fokus pada kinerja dan pencapaian tujuan kerja, bukan pada aspek pribadi individu. Mengkritik kepribadian karyawan dapat mengganggu hubungan kerja dan mempengaruhi motivasi mereka. Hal ini karena setiap individu memiliki kepribadian yang unik, dan mengubah sifat-sifat pribadi seseorang bisa menjadi tugas yang sulit atau bahkan tidak mungkin dilakukan.
Sebagai gantinya, perusahaan dapat melakukan evaluasi yang berfokus pada hal konkret seperti kompetensi, keterampilan, dan perilaku yang ditonjolkan oleh individu. Berikan kesempatan mereka untuk terus bertumbuh. Dengan hal ini perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan untuk mencapai hasil yang lebih baik.
2. Hindari bias pribadi atau similar to me effect
Penting bagi kita untuk menyadari adanya bias pribadi dalam mengevaluasi kerja. Bias pribadi atau similar to me effect merupakan suatu perlakuan yang terjadi ketika penilaian seseorang terpengaruh oleh kesamaan atau perbedaan dengan diri sendiri. Hal ini dapat mengakibatkan penilaian yang tidak objektif dan tidak adil terhadap karyawan.
Dengan menghindari bias pribadi dalam evaluasi kinerja, perusahaan dapat memastikan bahwa penilaian karyawan didasarkan pada kinerja dan pencapaian tujuan kerja yang objektif, sehingga mendorong pertumbuhan dan pengembangan yang adil bagi semua karyawan.
3.Hindari halo effect
Dalam melakukan evaluasi kinerja penting untuk mengenal istilah halo effect. Halo effect merupakan suatu kejadian di mana pendapat pribadi penilai tentang karyawan mempengaruhi penilaian keseluruhan terhadap kinerja mereka. Ini dipengaruhi kesan pertama penilai pada satu aspek terhadap karyawan, sehingga ini cenderung memberikan penilaian yang lebih positif secara keseluruhan, tanpa mempertimbangkan kinerja sebenarnya.
Dengan menghindari hallo effect dalam evaluasi kinerja, perusahaan dapat memastikan bahwa penilaian karyawan didasarkan pada kinerja yang sebenarnya, bukan hanya pada kesan subjektif. Hal ini akan menciptakan lingkungan kerja yang lebih adil dan mendorong pertumbuhan serta pengembangan yang objektif bagi seluruh karyawan.
4.Bias karena kelonggaran dan keketatan atau the leniency and strictness biases
Dalam evaluasi kinerja, penting untuk menghindari bias karena kelonggaran dan keketatan, yang juga dikenal sebagai The Leniency and Strictness Biases. Bias ini terjadi ketika penilai cenderung memberikan penilaian yang terlalu rendah atau terlalu tinggi secara konsisten, tanpa mempertimbangkan kinerja sebenarnya dari karyawan.
5.Hindari central tendency
Dalam melakukan evaluasi kinerja, penting untuk menghindari bias central tendency. Central tendency bias terjadi ketika penilai cenderung memberikan penilaian yang rata-rata atau tengah secara konsisten, tanpa memberikan penilaian yang ekstrim atau berbeda.
Untuk menghindari bias jenis ini ada baiknya perusahaan memiliki kesadaran akan bias ini, dan mempelajari atau memahami pendekatan kinerja karyawan berdasarkan fakta yang terjadi.
6.Hindari penilaian stereotip
Bagi perusahaan penting untuk menyadari mengenai penilaian stereotip. Penilaian stereotip ini dapat berupa beberapa hal mulai dari gender, etnis, atau lainnya yang dapat mempengaruhi penilaian kinerja. Sehingga penting untung menghindari hal ini untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil dan inklusif.
Dengan menghindari beberapa kesalahan di atas, perusahaan dapat memastikan bahwa evaluasi kinerja dapat dilakukan dengan adil, obyektif, dan akurat.  Evaluasi kinerja yang salah dapat mempengaruhi pengambilan keputusan strategis yang salah pula. Sehingga penting melakukan evaluasi kinerja yang baik untuk meningkatkan motivasi karyawan, dan mendukung pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. 







Metode Akurat untuk Melakukan Penilaian Kerja Karyawan
Penilaian kerja adalah sebuah hal yang wajib untuk dilakukan perusahaan, mengingat bahwa karyawan adalah aset penting dalam suatu perusahaan. Memiliki karyawan yang baik dan mau memberikan kontribusi yang positif adalah impian setiap HR. Sayangnya, beberapa faktor internal di kantor bisa menyebabkan perubahan kondisi karyawan. Misalnya jam kerja yang terlalu ketat sehingga membuat karyawan merasa jenuh atau pekerjaan monoton yang membuat karyawan merasa bosan. Pada akhirnya, karyawan akan mencari jalan untuk mengatasi rasa jenuh tersebut, seperti bermain gadget atau berselancar di media sosial.
Jika hal itu dilakukan dalam batas waktu yang wajar mungkin bukan menjadi masalah, tapi sayangnya ada saja karyawan yang terlalu terlena dengan hal-hal semacam itu sehingga membuatnya terdistraksi dari pekerjaan. Hal ini dapat menurunkan produktivitas karyawan sehingga akan merugikan perusahaan.  

Mengukur Produktivitas Karyawan Secara Kuantitatif
Penilaian kinerja pegawai yang pertama yaitu dengan mengukur kuantitasnya. Anda bisa melihatnya dari seberapa banyak produk yang bisa ia hasilkan dalam periode tertentu, misalnya setiap hari ataupun setiap jamnya. Tak hanya produk, tapi bisa berupa deadline kerja. Seberapa cekatan seseorang dalam menyelesaikan deadline secara tepat waktu juga bisa menunjukkan tingkat produktivitasnya 

Feedback 360 Derajat
Penilaian kinerja karyawan selanjutnya adalah dengan melihat feedback. Feedback ini tak hanya terbatas secara dua arah dari atasan dan bawahan, tapi melibatkan semua orang yang bekerja sama dengan karyawan tersebut, termasuk bawahan. Dari sini Anda bisa melihat bagaimana performa karyawan Anda menurut kepala divisi, bawahan, serta orang-orang yang satu tim dengannya. Feedback yang Anda dapatkan dari banyak sumber akan membuat hasil evaluasi kinerja karyawan Anda semakin akurat. 




Layanan yang Diberikan pada Pelanggan
Contoh penilaian kinerja karyawan yang satu ini biasanya dilakukan oleh perusahaan yang bergerak di bidang jasa. Sistem penilaian kinerjanya dapat dilihat dari berapa banyak pelanggan yang sudah ditanganinya, berapa lama waktu rata-rata yang ia perlukan untuk menyelesaikan keluhan pelanggan, hingga berapa banyak barang yang kembali. Ini semua menunjukkan seberapa cekatannya karyawan tersebut dalam menghadapi pelanggan. Untuk membantu Anda melakukan penilaian kinerja menggunakan metode ini, mintalah feedback dari masing-masing pelanggan tentang kesan mereka terhadap karyawan tersebut.

Bagaimana Karyawan Memanfaatkan Waktu Kerjanya
Adanya jam kosong, misalnya ketika karyawan sudah menyelesaikan deadline-nya dan tidak memiliki pekerjaan lain, juga bisa Anda jadikan potensi untuk mengevaluasi kinerja karyawan. Bagaimana cara karyawan tersebut memanfaatkan jam kosongnya, apakah mengobrol dengan teman, berselancar di media sosial, membaca email dari atasan, atau belajar hal-hal baru. Karyawan yang produktif adalah karyawan yang mampu menggunakan jam kerjanya semaksimal mungkin dan jika ada waktu senggang, ia akan memanfaatkannya untuk mengembangkan kemampuannya.

Antusiasme Karyawan dalam Berkontribusi untuk Perusahaan
Dengan mengetahui tingkat produktivitas kinerja karyawan Anda, Anda bisa menentukan apakah perusahaan Anda produktif atau tidak. Jika tidak, Anda bisa mulai menganalisis mengapa karyawan Anda kurang produktif. Dengan mengetahui penyebab menurunnya produktivitas karyawan, Anda pun bisa menemukan solusi yang tepat untuk meningkatkan produktivitas mereka.






10 Faktor yang Paling Mempengaruhi Kinerja Karyawan
[image: Dalam menggapai tujuan perusahaan, ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan harus diperhatikan. Apa saja faktor tersebut?]
Dalam menggapai kesuksesan suatu perusahaan, ada banyak faktor yang harus diperhatikan.
Salah satu hal yang menjadi kunci adalah kinerja karyawan.
Karyawan selalu dituntut untuk selalu bekerja produktif untuk mencapai goal perusahaan.
[bookmark: _GoBack]Tidak jarang perusahaan terlalu mengeksploitasi kinerja karyawan sehingga kurang memperhatikan apa saja yang menjadi kebutuhan karyawan, sehingga kinerja karyawan menjadi menurun. Perlu diketahui bahwa karyawan menjadi salah satu aset berharga perusahaan yang perlu diperhatikan. Satu hal yang pasti, perusahaan menginginkan kinerja karyawannya selalu optimal. Nah untuk itu Anda perlu mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja karyawan berikut ini yang sudah kami rangkum dari berbagai sumber.
1. Sarpras Tempat Kerja
Agar karyawan melakukan pekerjaannya secara produktif, tentu Anda harus memperhatikan sarana prasarana apa saja yang dibutuhkan. Tersedianya sarana prasarana yang memadai di tempat kerja tentu mempengaruhi kinerja karyawan. Beberapa contoh kebutuhan yang umum ditemui seperti customer service melayani pelanggan dengan cepat, tetapi koneksi internet lambat dan spesifikasi komputer yang rendah sehingga pelayanan terhadap pelanggan terganggu. Contoh lainnya karena tidak ada mesin fotokopi atau print, karyawan sering bolak balik keluar kantor sehingga banyak waktu terbuang di perjalanan.


2. Lingkungan kerja
Perusahaan harus memastikan memiliki lingkungan kerja yang sehat untuk semua karyawannya. Salah satunya memiliki ruangan kantor yang memiliki pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik. Bila perlu untuk setiap ruangan sudah menggunakan pendingin udara agar para karyawan merasa nyaman. Ada beberapa hal disekitar lingkungan yang menjadi perhatian oleh para karyawan seperti toilet yang bersih dan nyaman, tempat istirahat yang layak, tempat ibadah yang bersih, pantry yang lengkap, dan lainnya.

3. Jobdesk pekerjaan
Pembagian job description setiap karyawan haruslah jelas dan transparan. Pembagian jobdesk ini menjadi acuan bekerja setiap karyawan tentang apa saja yang menjadi tanggung jawabnya. Tidak ada lagi karyawan yang bingung mau mengerjakan apa atau karyawan yang membantu pekerjaan karyawan lain padahal bukan menjadi tanggung jawabnya. Pemberian pekerjaan diluar jobdesk karyawan akan mempengaruhi kinerja karyawan, untuk itu pastikan dulu semua sudah sesuai dengan jobdesk. Jika memang pekerjaan utamanya sudah selesai, karyawan boleh membantu pekerjaan rekannya. 

4. Tanggung jawab
Tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan bisa dilihat dari berbagai hal. Yang paling mudah adalah waktu datang ke kantor. Karyawan yang bertanggung jawab pasti selalu datang ke kantor secara tepat waktu. Dalam hal pekerjaan, kinerja karyawan yang bertanggung jawab adalah selalu konsisten, totalitas dalam pekerjaan, punya inisiatif, selalu jujur, beretika yang baik dan bisa bekerja sama dalam satu tim.

5. Visi dan misi perusahaan
Visi dan misi merupakan dua hal yang sudah berbeda. Visi adalah cita-cita, impian atau nilai dari suatu organisasi, perusahaan atau instansi. Visi merupakan tujuan yang akan dicapai yang dicetuskan oleh para pendiri kemana perusahaan akan dibawa. Sedangkan untuk misi adalah tahapan atau langkah-langkah yang akan dikerjakan untuk meraih visi.
Tidak jarang ada beberapa karyawan yang bergabung dengan perusahaan karena tertarik dengan visi dan misi dari perusahaan. Jika ada karyawan yang kinerjanya menurun, mungkin salah satunya sudah tidak sejalan dengan visi dan misi perusahaan Anda. 

6. Budaya organisasi
Untuk para karyawan terutama para generasi milenial, mereka tidak hanya bekerja saja, mereka juga memperhatikan budaya organisasi dalam suatu perusahaan. Satu perusahaan dengan perusahaan lain memiliki budaya yang berbeda, dan setiap perusahaan biasanya memiliki ciri khasnya masing-masing. Nah, ini lah yang bisa menjadi salah satu faktor berpengaruh pada kinerja karyawan, karena budaya organisasi yang kurang sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga menjadikannya kurang produktif, akibatnya kinerja menjadi menurun.

7. Sistem komunikasi
Komunikasi bukan hanya masalah bertukar informasi antara komunikator dengan komunikan. Sistem komunikasi yang lancar antar team dalam dunia kerja mampu meningkatkan kinerja antar karyawan dan tentunya memberikan manfaat juga pada perusahaan. Tidak hanya hard skill saja yang harus dimiliki oleh karyawan, soft skill seperti komunikasi harus diasah dengan sering berkomunikasi antar karyawan dan divisi lain dalam perusahaan. Tidak ada gunanya jika skill mumpuni tetapi kurang bisa menjalin komunikasi dengan baik, yang ada malah miss komunikasi antar sesame team. 

8. Kinerja pimpinan
Pemimpin dalam perusahaan dituntut untuk selalu bisa memberi contoh kepada semua karyawannya. Pemimpin juga harus dituntut untuk dapat berpengaruh dan memberi contoh untuk semua karyawannya. Tak jarang para karyawan yang kinerjanya menurun disebabkan karena sosok pimpinan yang tidak sesuai dengan harapannya. Bahkan ada juga yang rela pindah tempat kerja karena tidak cocok dengan pemimpinnya. Pemimpin yang bagus akan membuat karyawan nyaman dan kinerja perusahaan menjadi bagus.



9. Skill upgrade
Tindak hanya masalah kenyamanan dan fasilitas saja, seorang karyawan harus memiliki skill yang bertambah. Perusahaan yang baik adalah yang memberikan keleluasaan kepada para karyawan untuk melakukan upgrade skill seperti mengikuti pelatihan, workshop, bahkan kuliah lagi. Ini semua hasilnya nanti akan kembali lagi kepada perusahaan lewat kinerja karyawan yang meningkat. Semakin produktif karyawan maka performa perusahaan menjadi meningkat.

10. Bonus dan insentif
Faktor terakhir yang berpengaruh pada kinerja karyawan adalah adanya bonus dan insentif karyawan. Tidak dapat dipungkiri gaji merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada kinerja karyawan. Jika penghasilan tidak sesuai dengan harapan, kinerja karyawan cenderung stagnan bahkan menurun. Solusinya Anda bisa memberikan bonus dan insentif kepada karyawan saat sudah melampaui target yang diberikan perusahaan. Berikan karyawan target-target yang dengan bonus yang menarik dan bandingkan kinerjanya sebelum dan sesudahnya pastinya akan ada perubahan.

Demikianlah pembahasan mengenai 10 faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.   








Alasan Karyawan Berkinerja Buruk
[image: kinerja buruk karyawan]

Tentunya karyawan yang berkinerja buruk bukan tanpa alasan. Dengan memahami alasannya, Anda bisa menyelesaikan akar permasalahan dengan lebih cepat dan tepat sasaran.
Berikut adalah beberapa alasan mengapa karyawan memiliki kinerja yang buruk:
1. Karyawan tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan yang sesuai.
1. Perusahaan memiliki ekspektasi yang tidak jelas atau tidak realistis.
1. Karyawan tidak termotivasi.
1. Pekerjaan karyawan tidak cocok dengan kepribadian atau kemampuannya.
1. Karyawan membutuhkan pelatihan karyawan untuk upskill.
1. Karyawan frustasi ketika menghadapi hambatan dalam bekerja.
1. Karyawan tidak mendapatkan gaji atau benefit yang setimpal.
1. Karyawan sedang mengidap penyakit atau memiliki masalah pribadi lainnya.
1. Kontribusi karyawan kurang dihargai dan diapresiasi.
1. Karyawan tidak tahu apa pekerjaan atau tanggung jawab mereka.


Contoh Karyawan dengan Kinerja Buruk
Kadang Anda bisa saja kesulitan melihat dan menilai kinerja karyawan. Namun, ada beberapa ciri yang bisa Anda perhatikan untuk memastikan kualitas kinerja seorang karyawan. Ciri-ciri tersebut dapat dipelajari dari sudut pandang Human Capital, berikut penjelasannya.

1. Standar Kerja yang Buruk
Beberapa contoh standar kinerja yang buruk adalah sering melakukan kesalahan, tidak mengikuti instruksi yang diberikan, dan tidak mampu mengatasi instruksi yang diberikan.

2. Ketidakmampuan untuk Mengatur Pekerjaan 
Volume pekerjaan yang ditugaskan mungkin terlalu berat bagi karyawan. Namun, karyawan tidak bisa mengatur pekerjaan tersebut, sehingga hasilnya tidak memuaskan atau pekerjaan tersebut tidak selesai sesuai deadline yang sudah ditentukan.

3. Sikap Bekerja yang Kurang Baik
Beberapa contoh dari ini adalah keterampilan interpersonal yang buruk serta kurangnya komitmen dan dorongan dari diri karyawan.

4. Kurang Terampil
Kemampuan atau keterampilan seseorang sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Jika kemampuan atau keterampilan karyawan kurang, tugas atau metode bekerjanya akan tidak optimal, sehingga hasilnya pun kurang memuaskan.




5. Tidak Mencapai Target
Target realistis yang sudah disepakati sudah sepatutnya dicapai oleh karyawan. Jika karyawan sudah melalui proses peninjauan dan terbukti tidak mencapai target tersebut secara konsisten, kinerja karyawan patut dipertanyakan.

Cara Mengatasi Karyawan Berkinerja Buruk
Karyawan dengan kinerja buruk tidak bisa dibiarkan begitu saja. Kinerja karyawan perlu diperbaiki secepat mungkin agar karyawan tidak merasa tertekan, bahkan hingga burnt out. 
Selain itu, memperbaiki kinerja karyawan adalah tanggung jawab Anda agar hasil pekerjaan bisa memenuhi target yang diharapkan perusahaan. 
Berikut adalah beberapa cara untuk mengatasi karyawan dengan kinerja yang buruk:

1. Beri Penjelasan Detail yang Didukung Fakta
Jelaskan kondisi karyawan yang berkinerja buruk secara lengkap dan detail. Bawa informasi faktual sebagai bahan bukti dan diskusi perbaikan kinerja untuk ke depannya.

2. Pertimbangkan Kebutuhan Karyawan
Karyawan Anda adalah manusia dengan kebutuhan tertentu, baik dari sisi prospek karier, finansial, fasilitas pendukung, maupun kebutuhan personal lainnya. Diskusikan dan pahami apa yang mereka butuhkan agar bisa membuat perencanaan yang lebih matang untuk memperbaiki kinerja mereka. 





3. Fokus pada Feedback
Ketika seorang karyawan berkinerja buruk, pasti ada alasannya. Telusuri kembali alasan tersebut dan pastikan bahwa alasan tersebut bersifat objektif. Setelah itu, analisis alasan tersebut dan buat rencana perbaikan kinerja berdasarkan alasan/aspek feedback tersebut.

4. Menyediakan Teknologi Pendukung Kinerja
Kadang, penyebab seorang karyawan tidak bisa bekerja dengan optimal adalah tidak adanya fasilitas atau teknologi yang bisa mendukung kinerjanya. Diskusikan kebutuhan karyawan akan fasilitas pendukung kinerja dan usahakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut agar karyawan bisa bekerja dengan lebih optimal dan memenuhi target perusahaan. 

5. Tawarkan Benefit dan Insentif
Benefit atau insentif bisa memotivasi karyawan agar bekerja dengan lebih semangat dan optimal. Dengan ini, kinerjanya membaik dan hasil pekerjaannya bisa lebih berkualitas.  
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